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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit kronis menjadi salah satu masalah kesehatan utama di
di indonesia. Salah satu penyakit kronis yang banyak terjadi adalah Chronic
Kidney Disease (CKD). Terapi yang sering digunakan adalah hemodialisa yang
meskipun menjadi terapi utama, sering kali menimbulkan efek samping, salah
satunya adalah fatigue. Fatigue pada pasien CKD tidak hanya berdampak pada
fistkk melainkan emosinal dan psikologis. Dalam menghadapi kondisi ini
intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan adalah kombinasi terapi foot
reflexology dan slow deep breathing. Terapi ini mudah dilakukan, aman, dan
dapat membantu menurunkan tingkat fatigue pada pasien CKD. Dengan demikian
terapi tersebut dapat menjadi intervensi keperawatan yang efektif untuk
membantu menurukan fatigue. Metode: Rancangan peneliti karya ilmiah ini
didasarkan pada asuhan keperawatan dengan subyek satu orang pasien CKD
dengan fatigue mulai dari pengkajian, perumusan diagnosa, intervensi,
implementasi dan evaluasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil : pemberian teknik terapi
foot reflexology dan slow deep breathing ini diberikan 3 kali dalam 1 minggu.
Setelah diberikan terapi terjadi perubahan dalam penurunan tingkat fatigue
dengan skor akhir FACIT fatigue sclae 22 (fatigue sedang) serta pasien tampak
lebih tenang, rileks, frekuensi nadi membaik, tekanan darah berangsur membaik.
Teknik kombinasi terapi foot reflexology dan slow deep breathing efektif untuk
membantu menurunkan tingkat fatigue pada pasien CKD yang menjalani
hemodialisa. Diskusi: Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan pasien CKD yang
menjalani hemodialisa dapat melakukan terapi foot reflexology dan slow deep
breathing untuk menurunkan tingkat fatigue.

Kata Kunci : Chronic Kidney Disease, Fatigue, Hemodialisa, Terapi foot
reflexology, Terapi Slow Deep Breathing
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